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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur musik dan bentuk penyajian musik rebana dalam prosesi Arak Induak
Bako pada masyarakat Nagari Sungai Abu, Kabupaten Solok. Tradisi Arak Induak Bako merupakan salah satu upacara adat
Minangkabau yang masih dilaksanakan sebagai bentuk penghormatan keluarga bako kepada anak pisang. Musik rebana
memiliki peran penting sebagai pengiring prosesi sekaligus memperkuat nilai-nilai budaya, sosial, dan keagamaan yang
terkandung di dalamnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan musikologi. Data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur musik rebana terdiri atas unsur
ritme, tempo, dinamika, dan pola permainan yang sederhana dengan pengulangan motif sehingga menghasilkan kesatuan
musikal yang mendukung jalannya prosesi adat. Bentuk penyajian musik rebana disesuaikan dengan tahapan pelaksanaan
Arak Induak Bako, mulai dari arak-arakan hingga prosesi penyambutan. Keberadaan musik rebana tidak hanya berfungsi
sebagai pengiring, tetapi juga menjadi media pelestarian budaya serta memperkuat identitas masyarakat Nagari Sungai Abu.

Kata Kunci: Rabanae, Arak Induak Bako, Struktur Musikal.

PENDAHULUAN

Musik tradisional Minangkabau merupakan bagian penting dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat. Selain
berfungsi sebagai hiburan, musik juga menjadi media penyampaian nilai-nilai adat, identitas budaya, serta pengiring berbagai
upacara adat. Menurut Merriam (1964), musik merupakan bagian dari kebudayaan yang berkaitan erat dengan kehidupan sosial
masyarakat. Salah satu tradisi yang masih mempertahankan penggunaan musik adalah prosesi Arak Induak Bako di Nagari
Sungai Abu, Kabupaten Solok, yang diiringi oleh musik Rabanae.

Dalam prosesi tersebut, musik Rabanae tidak hanya berfungsi sebagai pengiring arak-arakan, tetapi juga membangun
suasana, mengatur tempo perjalanan rombongan, serta mengiringi syair-syair religius yang dinyanyikan oleh para pemain.
Namun, kajian mengenai musik Rabanae selama ini lebih banyak membahas aspek budaya dan adat, sedangkan penelitian
mengenai struktur musikal dan bentuk penyajiannya masih terbatas. Kondisi ini menyebabkan belum adanya kajian yang
mendalam mengenai karakteristik musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas musik tradisional dan tradisi Arak Induak Bako, di antaranya Fuji
Fitria Ningsih (2021) yang mengkaji fungsi musik dalam upacara adat Minangkabau, Yuniarti (2022) yang membahas nilai
budaya dalam tradisi Arak Induak Bako, Rahmadani (2023) mengenai bentuk penyajian musik rebana, Putra dan Yuliza (2024)
tentang pelestarian musik tradisional, serta Sari (2025) mengenai perkembangan kesenian tradisional di Kabupaten Solok.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji struktur musikal dan bentuk penyajian musik Rabanae
dalam prosesi Arak Induak Bako secara khusus sehingga masih terdapat research gap.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur musikal dan bentuk penyajian
musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako di Nagari Sungai Abu, Kabupaten Solok melalui pendekatan musikologi.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus mendukung upaya pelestarian musik tradisional
Minangkabau.
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METODE

1.Tahapan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan etnomusikologis untuk mengkaji
struktur musikal serta bentuk penyajian musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako di Nagari Sungai Abu, Kecamatan
Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai
hubungan antara musik Rabanae dengan kehidupan sosial dan budaya masyarakat pendukungnya.
Tahapan penelitian diawali dengan studi pustaka untuk memperoleh landasan teori dan mengidentifikasi penelitian terdahulu.
Selanjutnya dilakukan observasi terhadap pelaksanaan prosesi Arak Induak Bako, wawancara mendalam dengan pemain
Rabanae, tokoh adat, dan masyarakat, serta dokumentasi berupa foto, video, dan rekaman audio. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Studi Pustaka — Observasi — Wawancara — Dokumentasi — Analisis Data — Kesimpulan

2. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung penyajian musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako.
Wawancara dilakukan secara purposive terhadap informan yang terdiri atas pemain Rabanae, tokoh adat, dan masyarakat yang
memahami pelaksanaan prosesi. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa foto, video, rekaman audio, serta
dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Analisis musik dilakukan melalui pendekatan musikologi dengan mengkaji struktur musikal, pola ritme, teknik permainan,
bentuk musik, serta bentuk penyajian musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako.

Tabel 1. Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan || Teknik || Output
Studi pustakaHBuku, jurnal, dokumen ||Landasan teori dan penelitian terdahulu

Wawancara ||Pemain Rabanae, tokoh adat, masyarakat”lnformasi mengenai struktur musikal dan bentuk penyajian|

DokumentasiHFoto, video, rekaman audio ||Data pendukung penelitian

|
|
Observasi ||Pengamatan lapangan ||Data penyajian musik Rabanae |
I
|

Analisis data ||M0del Miles dan Huberman ||Temuan dan kesimpulan penelitian

Pendekatan etnomusikologis dalam penelitian ini digunakan untuk memahami musik Rabanae tidak hanya sebagai
sebuah karya musikal, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat pendukungnya. Menurut
Merriam (1964), kajian etnomusikologi memandang musik sebagai suatu produk budaya yang memiliki hubungan erat dengan
nilai, fungsi, dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, analisis dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada unsur-unsur
musikal, seperti ritme, bentuk musik, dan teknik permainan, tetapi juga mengkaji fungsi musik Rabanae dalam prosesi Arak
Induak Bako sebagai bagian dari tradisi adat masyarakat Nagari Sungai Abu.

Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman (1992), yang meliputi tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Model ini dipilih karena mampu menyajikan proses
analisis data secara sistematis sehingga memudahkan peneliti dalam menginterpretasikan data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Seluruh data dianalisis secara berkesinambungan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai struktur musikal dan bentuk penyajian musik Rabanae dalam prosesi Arak Induak Bako.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1.Bentuk Penyajian Musik Rabanae

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Rabanae merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari prosesi Arak
Induak Bako di Nagari Sungai Abu, Kecamatan Hiliran Gumanti, Kabupaten Solok. Musik ini dimainkan oleh sekelompok
pemain rebana yang berjalan bersama rombongan keluarga bako menuju rumah mempelai perempuan. Selama prosesi
berlangsung, para pemain menabuhkan rebana sambil melantunkan syair-syair bernuansa Islami yang berisi pujian kepada
Allah Swt., salawat kepada Nabi Muhammad saw., serta doa bagi kedua mempelai.

Bentuk penyajian musik dilakukan secara berkelompok tanpa menggunakan konduktor. Setiap pemain telah
memahami pola permainan sehingga mampu menjaga kekompakan selama pertunjukan berlangsung. Penyajian tersebut
memperlihatkan bahwa musik Rabanae tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai unsur pendukung yang
memberikan suasana khidmat sekaligus meriah dalam prosesi adat.

a. Formasi Pemain

Pemain Rabanae terdiri atas beberapa orang yang memainkan alat musik rebana secara bersama-sama. Seluruh
pemain berjalan mengikuti rombongan arak-arakan sambil mempertahankan pola tabuhan yang seragam sehingga
menghasilkan irama yang padu.

b. Instrumen yang Digunakan

Instrumen utama yang digunakan adalah rebana dengan ukuran yang relatif sama. Alat musik tersebut dimainkan
menggunakan tangan sehingga menghasilkan bunyi ritmis yang menjadi pengiring utama selama prosesi berlangsung.
2.8truktur Musikal Musik Rabanae

Berdasarkan hasil analisis, struktur musikal musik Rabanae didominasi oleh pola ritme yang dimainkan secara
berulang. Pengulangan ritme memberikan kestabilan tempo sehingga para pemain tetap kompak selama mengiringi arak-
arakan. Pada bagian tertentu terdapat variasi tabuhan yang disesuaikan dengan perubahan syair atau kondisi jalannya prosesi.

a. Pola Ritme

Pola ritme dimainkan secara berulang (repetitive pattern) dengan tempo sedang hingga cepat. Pengulangan tersebut
menjadi ciri utama musik Rabanae dan berfungsi menjaga kesinambungan irama selama prosesi berlangsung.
b. Syair

Syair yang dinyanyikan menggunakan bahasa Minangkabau dengan isi berupa pujian kepada Allah Swt., salawat
kepada Nabi Muhammad saw., serta doa bagi kedua mempelai. Syair tersebut memperkuat nuansa religius yang menjadi ciri
khas musik Rabanae.
3.Fungsi Musik Rabanae dalam Prosesi Arak Induak Bako

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Rabanae memiliki beberapa fungsi dalam prosesi Arak Induak Bako,
yaitu sebagai pengiring arak-arakan, pembangun suasana adat, media penyampaian nilai-nilai religius, serta simbol identitas
budaya masyarakat Nagari Sungai Abu. Kehadiran musik Rabanae menjadikan prosesi berlangsung lebih tertib, meriah, dan
memiliki makna sosial yang kuat.

a. Fungsi Sosial

Musik Rabanae mempererat hubungan antarmasyarakat melalui keterlibatan pemain, keluarga, dan masyarakat dalam
satu rangkaian prosesi adat. Hal ini mencerminkan nilai kebersamaan dan gotong royong yang masih dipertahankan oleh
masyarakat Nagari Sungai Abu.

b. Fungsi Budaya

Musik Rabanae menjadi salah satu identitas budaya masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun.
Keberadaannya menunjukkan bahwa kesenian tradisional masih memiliki peranan penting dalam pelaksanaan adat
Minangkabau.
4.Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa musik Rabanae memiliki hubungan yang erat dengan pelaksanaan prosesi Arak
Induak Bako. Temuan ini sejalan dengan pendapat Merriam (1964) yang menyatakan bahwa musik merupakan bagian dari
kebudayaan dan memiliki fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, bentuk penyajian musik Rabanae yang
dilakukan sambil berjalan memperlihatkan keterkaitan antara struktur musikal dan konteks pertunjukan sebagaimana
dikemukakan oleh Nettl (2005). Dengan demikian, musik Rabanae tidak hanya memiliki nilai estetis, tetapi juga menjadi
media pelestarian adat, identitas budaya, dan nilai-nilai religius masyarakat Nagari Sungai Abu.

Selain memiliki nilai musikal, musik Rabanae juga berperan sebagai media pelestarian budaya yang memperkuat
identitas masyarakat Nagari Sungai Abu. Keberadaan musik ini menunjukkan bahwa kesenian tradisional masih memiliki
fungsi penting dalam mempertahankan nilai-nilai adat di tengah perkembangan zaman. Melalui pelaksanaan prosesi Arak
Induak Bako, masyarakat tidak hanya mempertahankan bentuk pertunjukan musik, tetapi juga mewariskan pengetahuan
mengenai teknik permainan, syair, dan tata cara penyajian kepada generasi berikutnya. Dengan demikian, musik Rabanae tidak
hanya dipahami sebagai hiburan atau pengiring prosesi adat, melainkan juga sebagai warisan budaya yang memiliki nilai

historis, sosial, religius, dan edukatif sehingga keberadaannya perlu terus dijaga dan dilestarikan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa musik Rabanae memiliki peran penting dalam prosesi Arak
Induak Bako di Nagari Sungai Abu, Kabupaten Solok. Dari aspek bentuk penyajian, musik Rabanae ditampilkan secara
berkelompok dengan menggunakan instrumen rebana yang dimainkan secara bersama serta diiringi syair-syair bernuansa
religius. Penyajian musik berlangsung mengikuti jalannya arak-arakan sehingga tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi
juga sebagai pembangun suasana, pengatur tempo perjalanan rombongan, serta penanda berlangsungnya prosesi adat.

Hasil kajian musikologis menunjukkan bahwa struktur musikal musik Rabanae didominasi oleh pola ritme yang
sederhana, repetitif, dan bersifat fungsional. Melodi bergerak secara sederhana dengan ambitus yang sempit, tempo berada
pada kategori sedang (moderato), sedangkan dinamika mengikuti isi syair yang dinyanyikan. Bentuk musik disusun melalui
pengulangan motif ritmis yang menghasilkan kekompakan permainan antarpemain, sehingga penyajiannya lebih menekankan
kebersamaan daripada variasi musikal yang kompleks.

Secara keseluruhan, musik Rabanae tidak hanya memiliki fungsi musikal, tetapi juga mengandung nilai sosial,
budaya, dan religius yang masih dipertahankan oleh masyarakat Nagari Sungai Abu. Keberadaan musik ini menjadi bagian
penting dalam menjaga keberlangsungan tradisi Arak Induak Bako sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian etnomusikologi serta mendukung
upaya pelestarian musik tradisional Minangkabau sebagai warisan budaya yang perlu terus diwariskan kepada generasi
mendatang.
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